ABSTRAK

lendy Zelviean Adhari, ”Pengaruh Kebangkitan Spiritual, Orientasi Pasar Dan
Modal Bisnis Terhadap Daya Saing Berkelanjutan Bisnis Mikro.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua masalah utama. Pertama, temuan
terdahulu hasil survei yang menunjukkan bahwa banyak bisnis tidak dapat bertahan
karena kekurangan modal. Kedua, terdapat celah penelitian dalam aspek daya saing
keberlanjutan yang cenderung mengedepankan aspek materil sebagai landasan
utamanya, sedangkan aspek non materil kurang diperhitungkan.

Tujuan penelitian ini untuk mengkontruksikan konsep daya saing
berkelanjutan bisnis yang memiliki durabilitas tinggi namun tidak spekulatif.
Sehingga bisnis dapat mencapai stabilitas finansial, meningkatkan reputasi, dan
memastikan pertumbuhan yang konsisten di pasar yang kompetitif.

Kerangka konseptual yang digunakan meliputi, Grand Theory adalah Al
Magashid Syariah menurut pemikiran Jasser Auda, Middle Theory mennggunakan
teori Sustainable Economic Development dari pemikiran Umer Chapra dan Applied
Theory mengimplementasikan Business Model Generation dari pemikiran
Alexander Osterwalder dan Pigneur.

Metodologi yang digunakan adalah pendekatan Empirical Explanatori
dengan menerapkan jenis penelitian kuantitatif dan metode penelitian deskriptif
analitik dengan teknik pengumpulan datanya menggunakan survey secara langsung
dilapangan pada anggota KPMI cabang D.l Yogyakarta dengan total 142 responden
dan melakukan observasi selama survey berlangsung, serta dilengkapi dengan
analisa dokumen dari percakapan 150 vidio pada channel youtube “Pecah Telur dan
Cap Capung” sebagai kontrol data agar lebih reliabel. Alat analisis penelitian
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan aplikasi SmartPLS
versi 4.0.

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa: 1) Kebangkitan spiritual
meningkatkan peluang founder untuk memperoleh ataupun mengelola sumber
modal bisnis lebih baik sebesar 20,1%. 2) Kebangkitan spiritual memiliki peran
yang signifikan dalam meningkatkan daya saing berkelanjutan bisnis sebesar
24,4%. 3) Kebangkitan spiritual yang dimediasi oleh modal bisnis meningkatkan
daya saing berkelanjutan sebesar 7,4%. 4) Variabel Orientasi pasar meningkatkan
peluang founder untuk mendapatkan sumber modal bisnis baru sebesar 63,5%. 5)
Orientasi pasar mempengaruhi daya saing berkelanjutan sebesar 20,3%. 6)
Orientasi pasar yang dimediasi oleh modal bisnis memberikan pengaruh sebesar
23,4% pada daya saing berkelanjutan bisnis. 7) Modal bisnis mempengaruhi
keberhasilan daya saing berkelanjutan sebesar 36,8%. Penelitiian ini meyimpulkan
bahwa semua variabel memiliki pengaruh pada daya saing keberlanjutan bisnis dan
penelitian ini juga menawarkan gagasan alternatif yang dinamai "Salam Canvas,"
dan juga mengkontruksikan level kebangkitan seorang founder bisnis serta
mengkontruksikan diagram bawang strategi ketahanan bisnis, keseluruhan tawaran
gagasan tersebut sebagai bentuk alat bantu strategi bisnis yang mengedepankan
aspek utama dari keahlian individu dalam Kketerbatasan modal namun tetap
konsisten dipasar yang kompetitif.



ABSTRACT

lendy Zelviean Adhari, "The Influence of Spiritual Awakening, Market
Orientation, and Business Capital on the Sustainable Competitive Advantage of
Micro Businesses.

This research is motivated by two main issues. First, previous survey
findings show that many businesses cannot survive due to lack of capital. Second,
there is a research gap in the aspect of sustainable competitiveness, which tends to
prioritize material aspects as its main foundation, while non-material aspects are
less considered.

The purpose of this study is to construct the concept of sustainable business
competitiveness that has high durability but is not speculative. Thus, businesses can
achieve financial stability, improve reputation, and ensure consistent growth in a
competitive market.

The conceptual framework used includes: the Grand Theory is Al Magashid
Syariah according to the thoughts of Jasser Auda, the Middle Theory uses the theory
of Sustainable Economic Development from the thoughts of Umer Chapra, and the
Applied Theory implements the Business Model Generation from the thoughts of
Alexander Osterwalder and Pigneur.

The methodology used is the Empirical Explanatory approach by applying
quantitative research and descriptive-analytical research methods with data
collection techniques using direct field surveys of members of KPMI branch D.I
Yogyakarta with a total of 142 respondents and conducting observations during the
survey, complemented by document analysis from 150 videos on the YouTube
channel "Pecah Telur dan Cap Capung" as data control for more reliability. The
research analysis tool uses Structural Equation Modeling (SEM) with the SmartPLS
version 4.0 application.

The research results show that: 1) Spiritual awakening increases the
founders' chances of obtaining or managing business capital sources better by
20.1%. 2) Spiritual awakening plays a significant role in increasing sustainable
business competitiveness by 24.4%. 3) Spiritual awakening mediated by business
capital increases sustainable competitiveness by 7.4%. 4) The market orientation
variable increases the founders' chances of obtaining new business capital sources
by 63.5%. 5) Market orientation affects sustainable competitiveness by 20.3%. 6)
Market orientation mediated by business capital has an impact of 23.4% on
sustainable business competitiveness. 7) Business capital affects the success of
sustainable competitiveness by 36.8%. This research concludes that all variables
have an impact on sustainable business competitiveness and offers an alternative
concept named "Salam Canvas." It also constructs the levels of spiritual awakening
of a business founder and develops a business resilience strategy onion diagram, all
of which are proposed as strategic business tools emphasizing the main aspects of
individual expertise within capital constraints while remaining consistent in a
competitive market.
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